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ABSTRACT
The highest sport achievement can only be made through a systematic, planned,
regulari and continuous development program. The success of the conceptual trainintg
program to develop talented athletes into successful athletes greatly depends on its
implementation in the training administration system. Centre for Youtth Eclucation and
Training (PPLP) in Gorontalo as a trqining centrefor young talented athletes is a training
implementation system to achieve the expected results (successful athletes).
This program evaluation study adopts a CIPP model (Daniel Stffiebeam),
consisting of stages on context, input, process, and product. The subject of the study is
PPLP for sepak talcrow in Gorontalo and the study is located in ppLp Gorontalo. The
respondents include committee members, trainers, athletes, supporting stafr and community.
The data were collected by using interviews, questionnaires, observation and documents.
The data were analyzed by using a descriptive analysis.
The results of the study show that in the context stage; (I) the information
distribution is conducted appropriately; (2) facilities are available through re-nting them
-from the community and the regional government; (3) the government has not provided
adequatefinancial support, but private sectors support them; (4) the human resources are
taken into consideration. In the input stage, (1) the athletes are selected appropriately; (2)
the trainer and assistant trainer are selected based on certain criteria; (3) the facilities
hm,e notyet met the standards; (4) there is not enoughfinancial support tofinance the
program implementation. In the process stage, (l) the development program is well
implemented; (2) promotion and degradation are well conducted; (3) there is adequate
and standard food; (4) good coordination is conducted well; (5) the minimum welfare is
met; (6) no trqnsportationfacilities are available; (7) supporting staffs are helpfut. In the
product stage, the sport development program has achieved its targets.
Based on the results of the study, it can be concluded that generally the sport
development program in PPLP Gorontalo has been conducted well (systematic, planned,
regttlar, and continuous) in all stages including context, input, process, and product
However, there are still some problems to solve. It is recommended that the government
and committee members sitould provirie adequate 
"financiai support and stinciard. Thetrainers shouid use an academic test as one of the requirements in the selection of the
athletes, and the target should be raised both for academic achievement and sport
achievement. The athletes should work much harder to be successful in their academic
achievement and sport achievement.
Key words: evaluation, sport cievelopment program, SepakTakraw.
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sebagai sebuah sistem khususnya dari segi
prestasi, dewasa ini dalam situasi yang
memprihatinkan. Dari kaca mata kesisteman,
kualitas has il (output) drtenttrkan oleh kualitas
masukan (input) dan kualitas proses yang
terjadi. Hasil yang selama ini didapatkan
merupakan konsekuersi logis dari sub-sistem
yang tidak optimal, yakni input danproses.
Dari sisi input, masihkekurangan calon-calon
atlet yang berkualitas, baik dari segi
anthopometrik, fi siologis dan psikologis. kri
disebabkan antara lain karena rendahnya
budaya olahraga (sport culture) yang
berintikan pada partisipasi. Belum lagi sisem
perekrutan yang kurang kredible dan
akuntable, karena masih suburnya budaya
pilih kasih - "suka tidak suka',. Dari sisi
proses, masih berkecenderungan menCIapkan
budaya'Jalan pintas" dalam menghasilkan
sesuatu. Apa yang diusahakan secepat
mungkin harus menghasilkan sesuatu- Selama
ini yang dikerjakan belum berlandaskan pada
sistem keolalragaan nasional dengan palung
hukum yang kokoh dan kurang sabar
menjalani sebuah proses (Toho Cholik
Mutohir danAli Maksum ,2007:4).
Keberhasilan dalam konsep
pembinaan atlet berbakat untuk mencetak
atlet berprestasi, sangat bergantung pada
penerapannya ke dalam sistem
penyelenggaraan pelatihan. Pusat pendidikan
dan Latihan Olalraga Pelajar @pl,p) sebagai
wadah pendidikan dan pembinaan atlet
pelajar berbakat merupakan wujud dari
sistem penyelengg araan pelatihan untuk
mencapai hasil yang diinginkan (atlet
berprestasi). Pembentukan ppl,p ini ditujukan
agar atlet pelajar yang potensial dan
berprestasi dapat dibina secara terpusat
sehingga proses pelatihan bagi atlet akan lebih
intensif dan pembinaan pendiriikan
akademilcrya +i.{ ek tertinggal.
Pusat Pendidikan dan Latihan
Olahraga Pelajar (PPLP) di Goro4talo
membina tiga cabang olahraga yaitu: pencak
silat, atletik, dan sepak takraw. Dari hasil
observasi Pusat Pendidikan dan Latihan
Olahraga Pelajar (PPLP) di Gorontalo
khususnya cabang olahraga sepak takraw
belum tertata dengan baitq hal ini dikarenakan
PPLP di provinsi Gorontalo baru dibentuk 7
tahun yang lalu. Maka tak heran program
pembinaan cabang-cabang olahraga pada
umunnya masih dalam tahap pembenahan
dan penyesuaian dalam program baru
termasuk cabang sepak takraw, tapi itu tidak
menyurutkan semangat dari para pencinta
olahraga sepak takraw di provinsi Gorontalo,
malah keadaan ini membangkitkan semangat
untuk lebih giat membina dan melatih sepak
takraw, agar supaya olahraga sepak takraw
di provinsi Gorontalo bisa bersaing dengan
cabang-cabang lain untuk dapat
mempersembahkanyang terbaik bagi provinsi
Gorontalo.
Kenyataan dalam rentang 3 tahun
setelah dibentuknya Pusat pendidikan dan
Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) di provinsi
Gorontalo, prestasi atlet sepak takraw sudah
mampu menunjukkan hasil yang bisa
dibanggakanbaik di tingkat daerah, nasional
maupunintemasional.
Berdasarkan hasil kej uaraan nasional
(kejurnas) sepak takraw antar pusat
Pendidikan dan Latihan Olahraga pelajar
(PPLP) di Gororntalo tahun 2005,dimana
para atlet PPLP sepak takrawborontalo
berhasil meraih medali di nomor tim dan
beregu walaupun hanyamedali perungg-u. Dari
kejumas sepak takraw tahun 2005, terpilih
pulaNoldi Husain dan Hendra pago sebagai
atlet danAsry Syam sebagai pelatih, untuk
mervakili tim sepak takraw lndonesia dalam
kejuaraan sepak takrawantar pelajar se-Asia
Tenggara (Asean Shcool) di Vietnam tahun
2005. Bahkan tahun 2006 dan tahun 2007
atlet sepak takaw PPLP Gorontalo masih ada
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lang terpilih untuk merperkuat tim sepak
takraw di kejuaraan sepak takraw se-Asia
Tenggara (A s e an Shc o ot).
Dari uraian-uraian di atas, peneliti
tertarik untuk mengevaluasi fenomena-
fenomenaprogram pembinaan olahraga sepak
takraw di provinsi Gorontalo, atas dasar
tersebut sehinggapeneliti mengambil perrclitian
dengan judul "Evaluasi Program pembinaan
Olahraga Sepak Ti*raw di ppl,p Gorontalo,,.
A. Pengertian Evaluasi program
Evaluasi adalah suatu alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengekhui
dan mengukur sesuatu dalam suasana dengan
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
Dari hasil evaluasi biasanya diperoleh tentang
atribut atau sifat-sifat yang terdapat pada
individu atau obj ek yang bersangkutan. Selain
menggunakan tes, datajuga dapat dihimpun
dengan menggunakan angket, obsevasi dan
wawancara atau bentuk instrumen lainnya
yang sesuai Q.{urhasan, 2001:3). Sedangkan
menurut Brinkerhoff ( 1 983) evaluasi adalah
penyelidikan (proses pengumpulan informasi)
yang sistematis dari berbagai aspek
pengembangan program profesional dan
pelatihan untuk mengevaluasi kegunaan dan
kemanfaatannya
B. Model Penelitian Evaluasi
Ada banyak model evaluasi program
yang dikembangkan olehparaahli yang dapat
dipakai untuk mengevaluasi program. Model-
model tersebut diantaranya:
l) Five Level Roi Model (Jack phillp,s)
2) CIPP Model (Daniei Stufflebeam,s)
3) Responsive Evaluation Model (Robert
Stake's)
4) Five Levels of Evaluation (Kaufman,s)
5) PERT (Program Evaluation and
Review Technique)
6) Goal-Free Evaluation Approach
(\4ichael Scriven's)
Dari berbagai model tersebut salah
satunya adalah model CIPP (C ontext, Input,
Process and Producr), konsep tersebut
ditawarkan oleh Stufflebeam dengan
pandangan bahwa tujuan penting evaluasi
adalah bukan membuktikan tetapi untuk
memperbaiki (Madaus, Scriven, Stufflebeam.
1993:ll8).
C. Pembinaan Olahraga
Pesan yang hendak disampaikan
adalah bahwa pretasi tidaklah dapat dicapai
dengan jalan pintas, namun harus melalui
proses yang panjang mulai pemassalan dalam
upaya pembudayaan olahraga, pembibitan
termasuk pemanduan dan pengembangan atlet
berbakat sampai pembinaan dan
pengembangan prestasi (Toho Cholik
Mutohir dan Ali Maksum, 2007:9). Jadi
pencapaian prestasi secara berkelanjutan
hanya dimungkinkan apabila ada proses yang
berjenjang dan bekelanjutan dengan pondasi
budaya olahraga yang luas.
Sistem keolahragaan nasional adalah
keseluruhan aspek keolahragaan yang saling
terkait secara terencana, sistimatis, terpadu,
dan berkelanjutan sebagai satu kesatuan yang
meliputi pengaturan, pendidikan, pelatihan,
pengelolaan, pembinaaq pengembangan, dan
pengawasan untuk mencapai tujuan
keolahragaan nasional (UU SKN, No 3,
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Tabel 1
Sistem Pembinaan Olahraga Prestasi Jangka panjang
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. Hasil-hasil penelitian
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Sumber : Panduan Pembinaan Olahraga prestasi K01.ll Dly (2005J6)
Aklivitas olahraga yang dilaksanakan
di lerrrbaga pendidikan bermuara pada
pendidikan j asmani dan klub olahraga yang
memfasilitasi siswa/mahasiswa untuk
menyalurkan potensinya agar dapat
berprestasi dalam bidang olahraga. Olahraga
sekolah dapat memberi peluang untuk
munculnya calon atlet pelajar berbakat atau
bibit olahragawan berbakat, yang dibutuhkan
daerah untuk mendukung pengembangan
olahraga prestasi.
Pembentukan klub olahraga pada
lembaga pendidikan perlu untuk terus
didorong mengingat potensi yang ada di
lembaga tersebut sangat besar. Wadah ini
diharapkan dapat menj a di p ar t ne r s hip bagi
klub atau perkumpulan yang sudah tumbuh
dalan-r mas-varakat. Kerj asama antara wadah
ini dapat dilakukan melalui pemanfaatan
tenaga pelatih yang ada pada klub masyarakat
atau penyalu:an atletpotensi dari klub sekolah
ke klub yang lainnya. Pada olahraga
pendidikan lembaga yang terlibat adalah
Bapomi, Bapopsi dan klub-klub dalam
lembaga pendidikan serta Pusat Pendidikan
dan Latihan Pelajar @PLP). Pusat Pendidikan
dan Latihan Mahasiswa (PPLM).
D. Peran Pelatih SepakTakraw
Gelar pelatih adalah gelar atau
sebutan yang memancarkan rasa hormat,
respek, status, dan tanggung jaw'ab. Gelar
pelatih seringkali bisa berlanj ut meskipun tugas
sebagai pelatrh sudah usai. Pelatihjuga adalah
seorang guru, bapak dan teman sejati.
Sebagai seorang guru dia disegani. sebagai
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bapak dia dicintai, sebagai teman sejati
hanyalah dia yang dipercaya dan merupakan
tempat untuk mencuratrkan isi hati. Harsono
(1988:5).
Pelatih yang menangani atet-atlet
PPLP adalah pelatih yang memiliki wawasan
tentang kepelatihan secara teoritik dan
praktek dengan kriteria-kriteria:
1 ) Pelatihyang sehatsecarafisik danmental.
2) Pendidikanumumminimal sarjanamuda
(D rrD.
3) Mampu merencanakan, men)rusrrn dan
menerapkan program latihan dengan
cermat dan tepat mulai dari makro, mikro
sampai dengan unit latihan.
4) Memilkikomitrnenyangtinggiterhadap
tugas dan tanggung j awab.
5) Mempunyai sertifikatkepelatihan, minimal
tingkat daerah sesuai dengan cabang
olahraganya
6) Ditetapkan oleh Dirjen Olahraga
berdasarkan rekomendasi Induk
Organisasi Olahraga yang brsangkutan.
Dirj en Olahraga Depdiknas (2004 : 5).
E. Sarana dan Prasarana Olahraga Sepak
Thkraw
Salah satu faktor utama yang menj adi
kendala dalam melaksanakan program
olahraga adalah sarana dan prasarana. yang
dimaksud dengan sarana dan prasarana
adalah ruangan untuk melakukan aktivitas
baik berupa ruangan dalam gedung maupun
diluar gedung seperti lapangan, ArmaAbdullah
dalam Harsuki (2002:32).
Sarana dan prasarana pusat
Pendidikan dan Latihan pelajar (ppl-p)
melipui:
i ) Tempat pemondokan (asrama) dengan
kelengkapan:
a) Kamartidur, bemkuranminimal 3x4
m untuk 2 orang,
b) KamarmandidanWC.
c) Ruang makan, harus terpisah dari
dapur, kamar tidur, dan tempat
belajar.
d) Ruang rekreasi, untuk istrahat dan
dilengkapi TV, CD player dan
perlengkapan alat musik lainnya
e) Ruang serba guna, untuk tempat
belajar dilengkapi dengan
perpustakaan, sekaligus dapat
berfrrngsi sebagai tempat pertemuan.
fl Halaman, sebagai tempatjemuran,






3) Perlengkapan umum dan peralatan latihan:
a) Perlengkapan umum diberikan
kepada semua orang yang terlibat
dalam pembinaan PPLP, sekali dalam
satu tahun berupa: sepatujogging,
training spakdantas.
b) Peralatan habis pakai dibedakan
menjadi dua, yaitu peralatan yang
habis pakai pada waktu latihan,
misalnya sft uttle cock dan peralatan
yang habis pakai setelah beberpa
bulan misalnya bola sepak, bola voli
dan sepatu.
c) Peralatan yang tidak habis pakai
dalam waktu lama (lebih dari satu
tahun) dijadikan sebagai barang
inventaris misalnya busur, lembing,
raket, net dan peralatan untuk latihan
beban.
4) Transportasi:
untuk mendukung kelancaran proses
berlatih, ke sekolah maupun kegiatan lain
seperti uji coba yang harus disediakan
kendaraan operasional, Dirjen Olahraga,
Depdiknas (2004:13).
F. Dukungan Pemerintah dan
Masyarakat
Lahimya kembali Kementrian Negara
Pemuda dan Olahraga (Menpora) dalam
pemerintahan kabinet bersatu, merupakan
r
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siryal yang kuat adanya keseriusanpemerintah
dalam pengembangan dan peningkatan peran
olahraga sebagai pilar dalam menunjang
pembangr:nan nasional.
Dalam (UU SKNNo 3 tahun 2005
Bab VII pasal 21 ayat l,Z2,menyebutkan :
pemerintah dan pemerintah daerah wajib
melakukan pembinaan dan pengembangan
olahraga sesuai dengan kewenangan dan
tanggung jawabnya. pemerintah melakukan
pembinaan dan pengembangan olahraga
melalui penatapan kebijakan, penatarart/
pelatihan, koordinasi, konsultasi, komunikasi,
penyuluharU pembimbingaq pemasyarakatan,
perintisan, penelitian, uji coba, kompetisi,
bantuan, pemudahart, peizinan dan
pengawasan, sedangkan pasal 23 ayat I
berbunyi ; masyarak atdapatmembina dan
pengembangan olahraga melalui berbagai
kegiatan keolahragaarr secara aktif, baik yang
dilaksanakan atas dorongan pemerintah danl
atau pemerintah daerah, maupun atas
kesadaran atau prakarsa sendiri.
G SeleksiAtlet di ppl-p
Atlet yang akan masuk pusat
Pendidikan dan Latihan pelajar (ppl-p)
adalah siswa yang dinilai mempunyai potensi
untuk dikembangkan, guna meraih prestasi
yang lebih baik dimasa mendatang, untuk
menopang piramida pembinaan olahraga
nasional. Sumber daya atlet yang dipiiih
adalah atlet,atlet pelajar pada jenjang
pendidikan lebih rendah di bawahnya )iang
berprestasi baik, berasal dari anggota klub
olahragapelajar dan atletjunior dari induk-
inciuk organisasi olahraga 1,ang memenuhi
kriteria-kriteria tes:




5) Keterampilan cabang olahraganl,a- fi.urgsi
j antung, paru-paru, ketaj aman
penglihatan.
6) Psikologis
7) Catatan prestasi yang baik sebelgmnya
8) Kemampuan akademiknya. Dirjen
Olahraga Depdiknas (2004 : 5),
METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalarn
penelitian evaluasi program int adalah CIp p
Model (Daniel Stufflebeam's) ditinj au dari
tahapan-tahap an c ontext, input. prose.rs dan
pro duct. artinya turtuk memperoleh informasi
yang akurat dan objektif serta
membandingkan apa yang telah dicapai dari
program pembinaan olahraga sepak takraw
di PPLP Gorontalo den_ean apa yang
seharusnya dicapai berdasarkan standar yang
telah ditetapkan.
Subyek penelitian ini adalah ppl-p sepak
takraw Gorontalo yang meliputi : pengurus,
pelatih, atlet, tenaga penunj ang. masyarakat,
serta sarana dan prasarana di ppl,p
Gorontalo.
Untuk memperoleh dara primer dalam
penelitian ini, digunakanalat pengumpul data
berupa angket, observasi- \\.awancara,
sedangkan dokumentasi berupa arsip yang
adadigunakan sebagai data pendukung atau
data sekunder.
Analisis data yan_u d i gunakan dalam
penelitian ini adalah anaiisis deskriptifl artinya
menganalisis hasil temuan dilapangan tentang
pelaksanaan program pembinaan olahraga
sepak takraw di pplp Gorontalo,
berdasarkan data yang telah terkumpul




pembinaan olahraga sepak takrarv di ppl.p
Gorontalo tidak hanya dilaksanakan pada
setiap beberapa tahun sekali tetapi
dilaksanakan pada setiap satu tahun, dan
tidak hanya dilaksanakan pada akhir kegiatan
program, tetapi sebaiknya dilakukan sejak
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awal, yaitu mulai dari awal perencanaan
program pembinaan (context),pelaksanaan
seleks i mas,tk (tnp ut),pelaksanaan pro gram
pembinaan (prose ss), dan keberhasilan
pe laksanaan pro grarn pembinaan (pr udu c t).
1. Context
(Sumber Data: Hasil Wawancara, Angket, Dokumentasi)
2. lnput
Tabel 2
Hasil Analisis Tahap Context
Tabel 3
Hasil Analisis Tahap lnpuf











2. Ketersediaan sarana dan
prasarana:








3 Dukungan pemerintah dan
masyarakat:
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Hasil Analisis Tahap proses
(Sumber Data: Hail Angket, Observasi, WawanCaElDoXumentasr;
No AspeUSub Aspek Ketercapaian Keterangan
Baik Cukup Kurang
1 Pelaksanaan program iatihan:
a. Kontrol Pelaksanaan latihan
b. Tryout
c. Program latihan yang
terstruktur































e Promosi dan degradasi ailet
setiap tahun





























7. Keberadaan tenaga penunjang Membantu.
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selanjutnya dirangkum dan menunjukkan
bahwa berdasarkan evaluasi terhadap
perencanaan terdapat 4 aspek (penyebaran
informasi, ketersediaan sarana dan prasaran4
dukungan pemerintah dan masyarakat,
ketersediaan SDM) dan l0 sub aspek
(sosialisasi ke sekolah, media elektronik,
media massa, dukungan pemerintah,
dukungan masyarakat, ketersediaan atlet,
pelatih, tenaga penunjang) . Dari 4 aspek dan
10 sub aspek, yang telahmemenuhi standar
objektif yakni 3 aspek danT sub aspek, I
aspek dan I sub aspek yang bisa ditolerir yaitu
pendanaan dan 2 sub aspek yang perlu




selanj utnya dirangkum dan menunj ukkan
bahwa berdasarkan evaluasi masukan
terdapat 4 aspek (seleksi ailet, seieksi pelatih
dan asisten pelatih, kelayakan sarana dan
prasaranE pembiayaan pelaksanaan program
pembinaan) dan 13 sub aspek (komponen
biomotorik, hasil pOpDA, usia, potensial,
postur tubuh, tes akademik, tingkat
penciidikan, sertifikat kepelatihan, program
latihan. mantan atlet, kelayakan sarana dan
prasarana, pemerintah pusat, pemerintah
daerah) . Dari 4 aspek dan 13 sub aspek,
yang telah memenuhi standar objektifyakni 2
aspek dan 9 sub aspek, I aspek dan 2 sub
aspek yang bisa ditolerir yaitu pembiayaan
pelaksanaan program pembinaan, I aspek
dan 1 sub aspek yang perluperbaikan adalah
sarana danprasarana, dan I sub aspek yang




selanjutnya dirangkum dan menunjukkan
bahwa berdasarkan evaluasi proses terdapat
7 aspek (pelaksanaanprogram latihan, sistem
promosi dan degradasi, konsumsi,
koordinasi, kesejahteraan, transportasi,
keberadaan tenaga penunjang) dan 26 sub
aspek. Dar17 aspek dan26sub aspek, yang
telah memenuhi standar objektif yakni 5
aspek dan2l sub aspek, 1 aspek dan 2 sub
aspek yang tidak memenuhi standar objektif
yaitutransportasi. 1 aspek 3 sub aspekyang
perlu mendapat perhatian yakni
kesejahteraan, try out dan ahli gizi.
4. Product
Hasil-hasil analisis evaluatif
selanjutnya dirangkum dan menunj ukkan
bahwa berdasarkan evaluasi hasii terdapat 1
aspek (keberhasilan program pembinaan) dan
5 sub aspek (hasil program pembinaan,
prestasi akademik, prestasi nasional. prestasi
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asean, prestasi asia). Dari I aspek dan 5 sub
aspek, yang telah memenuhi standar objektif
yakni 1 aspekdan3 subaspek, l subaspek
yang tidak memenuhi standar objektiftetapi
dapat ditolerir yaitu prestasi pelajar asia dan
I sub aspek lagi yang perlu mendapat
perhatian yaitu prestasi akademik siswa.
SIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah dan
tujuan penelitian serta hasil analisis data,
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara
umum penyelenggaraan program pembinaan
olahraga sepak takraw pada Pusat
Pendidikan dan Latihan Pelajar di PPPL
Gorontalo telah berjalan dengan baik
(sistematik, terencana, teratur, dan
berkesinambungan), baik pada tah ap context,
i np u t, pr o s e s s maupun p r o du c t . W alaupun
demikian ada saja kendala yang dihadapi,
sebagai berikut:
1 ) Perencanaan program pembinaan olahraga
sepak takraw pada Pusat Pendidikan
dan Latihan Pelajar @PLP) di Gorontalo,
telah direncanakan dan dijalankan
dengan baik, walaupun dengan kondisi
yang sangat terbatas baik penyediaan
dana maupun sarana dan prasarana.
2) Pelaksanaan seleksi atlet, pelatih dan
asisten pelatih sudah dilakukan dengan
baik berdasarkan kriteria-kriteria yang
telah ditenhrkan. Untuk kelayakan sarana
dan prasarana belum memenuhi standar
tetapi sudahiauh lebih baik dari awal
terbentuknya PPLP di Gorontalo,
sedangk-an ciana untuk oembiayaan
pelaksanaan program pembinaan belum
mencukupi jumlah kebutuhan yang
sebenamya.
3) Pelaksanaall program latihan, Sistem
promosi dan degradasi. konsumsi dan
koordinasi telah berjaian dengan baik.
Kesej ahteraan masih sangat pas-pasan,
sedangkan transportasi belum ada, dan
Keberadaan tenaga penunj ang sangat
membantu pelaksaan proses pembinaan.
4) Keberhasilan program pembinaan
olahraga dan akademik pada Pusat
Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP)
di Gorontalo, berdasarkan hasil
penelitian dan anlisis data dapat
disimpulkan bahwa telah tercapai sesuai
dengan target yang ditetapkan.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan, dan simpulan diatas. maka
saran yang dapat dikemukakan kepada semua
elemen (pemerintah, pengurus- peiatih, dan
atlet) yang terlibat dalam proses pembinaan
olahraga sepak takrau'pada PPLP di
Gorontalo, agar secepat mungkin mengatasi
berbagai kendala yang telah diketahui dan
harus dapat mengoptimalkan proses dan
kinerja pelatihan, karena dengan demikian
pencapaian prestasi dapat melampaui
keberhasilan yang pernah dicapai. Saran'
lainyaadalah:
l). Dalam melakukan perencanaan awal
program pembinaan olahraqa- pengurus
sebaiknya memperhatikan ketersediaan
dana maupun sarana dan prasarana demi
kelancaran proses pembinaan.
2). Untuk pengurus dan pelatih. pada tahap
seleksi atlet sebaikn)'a tes akademik
dijadikan sebagai salah sanr svarat.
3). Untuk pengums dan pemerintah, perlu
disediakan kendaraan operasional untuk
siswake sekolah. unnrk pelatih dan asisten
ke tempa latihan- dan kegiatan iainnya.
Kesejahteraan para atlet. pelatih, asisten
pelatih maupun tenaga penunjang perlu
ditingkatkan baik dari j um1alin.a maupun
waklu penerimaannva.
4). Untuk pengurus dan pelatih target perlu
ditingkatkan, baik target prestasi olalraga
maupun pre stasi akademik.
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5). Untuk pemerintah pusat dan daerah, jika
ingin olalraga m{u, danaharusdiberikan
cukup, fasilitas olahraga standar.
6). Untuk paraatlel agar lebih giat lagi bel{ar
sehingga prestasi akademiknya dapat
sejalan dengan prestasi olahraganya.
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